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Abstract

This research is aimed to analyze of financial performance insurance companies listed in Indonesian Stock Exchange.
The population of this study comprises insurance companies listed in Indonesian Stock Exchange in 2011-2013. Samples
consist of 10 insurance issuers using census research. It uses secondary data from the annual financial statements of the
company. The method used was a descriptive study using financial ratio analysis, namely Solvency and Profitability Ratio
, Liquidity Ratio, Premium Stability Ratio, and Technical Ratio. The results showed that the Solvency and Profitability
Ratio has decreased from the year 2011-2013, the Liquidity Ratio and Premium Stability Ratio in fluctuating conditions,
and Technical Ratio increased from the year 2011-2013.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis'kinerja keuangan perusahaan/asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Populasi penelitian terdiri atas perusahaan_asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2013. Sampel
penelitian terdiri atas 10, Emiten Asuransi dengan menggunakan penelitian sensus. Penelitian menggunakan data sekunder
dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Metode. penclitian yang' digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
menggunakan analisis rasio keuangan, yaitu Selvency and Profitability Ratio, Liquidity Ratio, Premium Stability Ratio, dan
Technical Ratio. Hasil penelitian menunjukkan.bahwa Selvency and Profitability| Ratio mengalami penurunan dari tahun
2011-2013, Liquidity Ratio. dan PremiumStability’ Ratio. dalam~kondisi/ berfluktuasi, dan Technical Ratio mengalami
kenaikan dari tahun 2011-2013.

Kata Kunci : Analisis Rasio Keuangan, Kinerja'Keuangan; Perusahaan Asuransi.

melaksanakan  dengan  menggunakan  aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar (Irham,

Pendahuluan

Asuransi merupakan perusahaanyyang memindahkan
risiko yang datang secara tiba-tiba dari individu ke lembaga
penanggung risiko. Perusahaan asuransi mengambil alih
berbagai risiko dari pihak lain sehingga perusahaan asuransi
menjadi padat risiko apabila tidak dikelola dengan baik
(Melissa, 2007). Perusahaan asuransi menghimpun dana
yang cukup besar dimana dana tersebut merupakan hasil
pengelolaan keuangan dan dana tersebut digunakan untuk
kegiatan operasional perusahaan. Selain untuk kegiatan
operasional, pengelolaan keuangan juga merupakan salah
satu faktor dalam penilaian performa perusahaan.

Semakin banyaknya perusahaan asuransi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia menjadikan persaingan
semakin ketat dan mendorong perusahaan selalu
memperbaiki  kinerja  keuangan. Kinerja merupakan
cerminan dari kemampuan perusahaan dalam pengelolaan
suatu asetnya. Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk menilai sejauh mana perusahaan telah
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2011=2)"Penilaianskinerja keuangan yang sering digunakan
adalah™ menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan
bertujuan untuk menilai kinerja suatu perusahaan
berdasarkan perbandingan pada pos-pos di laporan
keuangan.

Rasio keuangan merupakan salah satu alat ukur untuk
mengetahui kondisi keuangan sebuah perusahaan (Aris,
2009). Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No. 28 tentang Akuntansi Asuransi Kerugian
terdapat beberapa rasio keuangan yang digunakan untuk
menganalisis  kinerja  perusahaan  asuransi  dapat
diklasifikasikan ke dalam empat aspek rasio, yaitu Solvency
and Profitability Ratio merupakan rasio yang digunakan
untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya baik kewajiban jangka pendek maupun jangka
panjang serta mengukur kemampuan perusahaan dalam
memperoleh keuntungan. Liquidity Ratio adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
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memenuhi kewajiban jangka pendek. Premium Stability
Ratio adalah rasio yang mengukur kestabilan operasi dengan
menggunakan premi secara efektif serta untuk mengetahui
kenaikan atau penurunan yang terjadi pada jumlah premi.
Dan Technical Ratio adalah rasio yang mengukur tingkat
kecukupan dana yang diperlukan dari penutupan risiko. Dari
menganalisis rasio keuangan tersebut akan didapatkan suatu
informasi yang dapat digunakan untuk membantu dalam
mengambil suatu keputusan.

Penelitian ini memilih objek pada sektor asuransi
karena perusahaan asuransi mengalami perkembangan yang
pesat. Berdasarkan laporan triwuran dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) terdapat kecenderungan positif pada
Industri Keuangan Non Bank (IKNB) yang terus berlanjut.
Data total aset IKNB di akhir triwulan I1I-2013 mencapai Rp
1.273,6 triliun atau naik 2,4% dibandingkan triwulan
sebelumnya. Dalam hal tersebut, aset terbesar adalah
perusahaan perasuransian yang menduduki sebagian.besar
dari total aset yaitu sebesar Rp 612,19 triliun. Dan_premi
bruto sebagai indikator kinerja perusahaan.peransuransian
meningkat sebesar 2,4% menjadi sebesar Rp 48,3 triliun
sampai dengan akhir Juni 2013.

Berdasarkan dari latar belakang diatasy maka pekok
permasalahan yang akan dibahas dalampenelitiandini-adalah
bagaimana kinerja keuan@ans perusahaan asuransi/ yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan.So/vency and
Profitability Ratio, Liquidity Ratioy Premium |Stability
Ratio, dan Technical Ratio.

Metode Penelitian
Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan | penelitian deskriptif - dengan
menggunakan analisis rasio keuangan perusahaan asuransi
meliputi Solvency and Profitability Ratio, Liquidity Ratio,
Premium Stability Ratio, dan Technical Ratio.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang didapatkan dari Bursa Efek“Indonesia.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan asuransi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011-2013.
Adapun anggota populasi yang diteliti sebanyak 10 Emiten
Asuransi, oleh karena data yang dibutuhkan tidak mengalami
kesulitan memperolehnya, maka penelitian ini tidak
menggunakan sampel penelitian, dengan demikian penelitian
ini merupakan penelitian sensus.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
adalah dengan menggunakan rasio keuangan berdasarkan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 28
tentang Akuntansi Asuransi kerugian, yaitu Solvency and
Profitability Ratio, Liquidity Ratio, Premium Stability Ratio
dan Technical Ratio. Rasio-rasio keuangan tersebut dapat
dihitung menggunakan pengukuran sebagai berikut:
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a. Solvency and Profitability Ratio, terdiri dari:
1. Solvency Ratio
FE B Sah
Solvency Ratio = = Emsé_rm_qg ki )
Premi Neto
2. Underwriting Ratio
Haszil Underwiting
Underwriting Ratio = 2)

Pendaopetan Premi

3. Loss Ratio

. Kleim yang terjodi
Loss Ratio = 3)

Pendapatan Premi

4. Commision Expense Ratio

Komist

Commision Expense Ratio = Pendapatan Premi 4
5. Investment Yield Ratio
_Pandﬂ*purﬂn Bersih Investasi 5
B Eote —ratofnvestasi ( )
b. Liguidity-Ratio, terdiri daxi:
1." | Liability to Liquid Assets Ratio
KEewajiban
T Axtize yaong Diperkengn kan (6)
2. Premium Receivable to Surplus Ratio
Biufang Prami
. (7
Sinplus
3ulnvestment to Tehnical Reserve Ratio
Ihyestasi
_szcz_;l'ibfzrz Taknis (8)
¢. Premium Stability Ratio, terdiri dari:
L..olNet:Premium Growth
7Ksrzfzikf1rz.-"PanurunErz PBrami Nato 9
- Premi Neto tahun lalu ( )
2. Own Retention Ratio
. . Drami Neto
Own Retention Ratio=——"—— (10)
Premi Bruto
d. Technical Ratio, terdiri dari:
Technical Reserve Ratio
Kewajiban Teknis
= (11)

PBremi Neto
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Hasil Penelitian

Tabel 1. Solvency Ratio Perusahaan Asuransi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 sampai tahun 2013 (%)

Dari Tabel 2 nilai Underwriting Ratio PT Asuransi
Bina Dana Arta Tbk mengalami kenaikan, nilai
Underwriting Ratio PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk
mengalami kenaikan, nilai Underwriting Ratio PT Asuransi

EMITEN ASURANSI 2011 2012 2013 Multi Artha Guna Tbk mengalami penurunan, nilai
ABDA 0,70 0,89 0,85 Underwriting Ratio PT Asuransi Bintang Tbk dalam kondisi
AHAP 048 0.43 0.43 be.rﬂuktuasi, nilai Un.a'erwriting Ra.tio. PT Asura}n.si Dayi.n
Mitra Tbk mengalami penurunan, nilai Underwriting Ratio
AMAG 1,86 2,06 2,05 PT Asuransi Jasa Tania Tbk mengalami penurunan, nilai
ASBI 1,03 0,78 0,85 Underwriting Ratio PT Asuransi Ramayana Tbk dalam
ASDM L8 034 0.35 léondisi berfluktuasi, nilai Underwrit'in'g Ratio PT‘ Lippq
eneral Insurance Tbk dalam kondisi berfluktuasi, nilai
ASIT 0,74 0,48 0,35 Underwriting Ratio PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk
ASRM 0,64 0,41 0,46 mengalami kenaikan, nilai Underwriting Ratio PT Panin
LPGI 1,99 22 163 Insurance Tbk mengalami penurunan.
MREI 0.50 0,61 0.70 Tabel 3. Loss Ratio Perusahaan Asuransi yang terdaftar di
PNIN 3,17 3,95 4,07 Bursa Efek Indonesia tahun 2011 sampai tahun 2013 (%)
Rata-rata 1,23 1,22 L 17 EMITEN.ASURANSI 2011 2012 2013
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013 ABDA 0.73 0.71 0.68
Dari Tabel 1 nilai Solvency Ratio PT Asunansi Bina DG 031 0.30 0.33
Dana Arta Tbk dalam kondisi betfluktuasi; nilai: Solvency AMAG 0,44 0,50 0,56
Ratio PT Asuransi Harta Aman Pratama, Tbk mengalami ASBI 0.39 031 0.40
penurunan, nilai Solvency Ratio" PT Asuransi Multi Artha ASDM N7 o013 o4
Guna Tbk dalam kondisisberfluktuasiy nilai Selvency Ratio 2 2 2
PT Asuransi Bintang Tbk dalam kendisi berfluktuasi, nilai ASIT -0,26 -0,41 -0,56
Solvency Ratio PT Asuransi Dayin Mitra Tbk dalam kondist ASRM 0.42 0.45 0.46
berfluktuasi, nilai Solvency' Ratio PT Asuransi Jasa [Tania LPGI | B 0.6 070
Tbk  mengalami penurunan, nilai Solvency Ratio. BT 2 2 2
Asuransi Ramayana Tbk' dalam kondisi ‘berfluktuasi, milaiy = MREI 0,66 0,66 0,63
Solvency Ratio PT Lippe General Insurance. Tbk dalam PNIN 0,80 0,91 0,94
kondisi berfluktuasi, nilar Selvency Ratio, PT Maskapai nillifata
0,46 0,42 0,43

Reasuransi Indonesia Tbk mengalami+.kenaikans. ' nilai
Solvency Ratio PT Panin | Insurance YIbk _mengalami
kenaikan dari tahun 2011-2013.

Tabel 2. Underwriting Ratio "Perusahaans Asuransi«yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 sampaiytahun
2013 (%)

EMITEN ASURANSI 2011 2012 2013
ABDA 0,24 0,25 0,28
AHAP 0,23 0,23 0,25
AMAG 035 0,27 021
ASBI 0,47 0,54 0,53
ASDM 0,64 0,17 0,15
ASJT 0,52 0,35 0,23
ASRM 0,58 0,41 0,42
LPGI 0,17 0,19 0,17
MREI 0,18 0,18 0,20
PNIN 0,43 0,11 0,07
Rata-rata 0,38 0,27 0,25

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013
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Sumber-:, data sekunder yang diolah, 2013

Dati Tabel 3 nilai Loss Ratio PT Asuransi Bina Dana
Arta._ Tbk mengalami pennurunan, nilai Loss Ratio PT
Asuransi Harta ™ Aman/ Pratama Tbk dalam kondisi
berfluktuasi, nilai Loss Ratio PT Asuransi Multi Artha Guna
Tbk mengalami kenaikan, nilai Loss Ratio PT Asuransi
Bintang Tbkedalam kondisi berfluktuasi, nilai Loss Ratio PT
AsuransizDayin Mitra Tbk dalam kondisi berfluktuasi, nilai
Loss Ratio PT Asuransi Jasa Tania Tbk mengalami
penurunan, nilai Loss Ratio PT Asuransi Ramayana Tbk
mengalami kenaikan, nilai Loss Ratio PT Lippo General
Insurance Tbk dalam kondisi berfluktuasi, nilai Loss Ratio
PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk mengalami
penurunan, nilai Loss Ratio PT Panin Insurance Tbk
mengalami kenaikan.

Berdasarkan Tabel 4 nilai Commision Expense Ratio
PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk mengalami kenaikan, nilai
Commision Expense Ratio PT Asuransi Harta Aman
Pratama Tbk dalam kondisi berfluktuasi, nilai Commision
Expense Ratio PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk dalam
kondisi berfluktuasi, nilai Commision Expense Ratio PT
Asuransi Bintang Tbk mengalami penurunan, nilai
Commision Expense Ratio PT Asuransi Dayin Mitra Tbk
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dalam kondisi berfluktuasi, nilai Commision Expense Ratio
PT Asuransi Jasa Tania Tbk mengalami kenaikan.

Tabel 4. Commision Expense Ratio Perusahaan Asuransi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 sampai
tahun 2013 (%)

EMITEN ASURANSI 2011 2012 2013
ABDA 0,029 0,035 0,040
AHAP 0,453 0,477 0,422
AMAG 0,019 0,026 0,015
ASBI 0,147 0,142 0,075
ASDM 0,004 0,012  -0,013
ASJT 0222  -0220  -0,210
ASRM 0,160 0,133 0,119
LPGI 0,137 0,145 0,136
MREI 0,164 0,158 0,171
PNIN 0,013 0,073 0,050
Rata-rata 0,090 0,098 0,081

Sumber : Data sekunder yang diolah; 2043

Nilai Commision Expense Ratioy PT /4 Asuransi
Ramayana Tbk mengalami penurunan. milai Comumision
Expense Ratio PT Lippo .General Insuranee Tbk dalam
kondisi berfluktuasi, nilai | Commision Expense Ratio PT
Maskapai Reasuransi |Indonesia Tbks dalam kondisi
berfluktuasi, nilai Commision Expense' Ratio "PT Panin
Insurance Tbk dalam kondisi berfluktuasi.

Tabel 5. Investment Yield Ratio Perusahaan Asutransi,yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 201 T%sampai‘tahun
2013 (%)

EMITEN ASURANSI 2011 2012 2013
ABDA 007 0,06 0,08
AHAP 0,06 0,05 0,06
AMAG 0,07 0,06 0,07
ASBI 0,12 0,13 0,08
ASDM 0,06 0,07 0,13
ASIT 0,06 0,05 0,04
ASRM 0,08 0,07 0,07
LPGI 0,07 0,04 0,06
MREI 0,07 0,06 0,06
PNIN 0,12 0,02 0,04
Rata-rata 0,08 0,06 0,07

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013

Dari Tabel 5. nilai Investment Yield Ratio PT
Asuransi Bina Dana Arta Tbk dalam kondisi berfluktuasi,
nilai Investment Yield Ratio PT Asuransi Harta Aman
Pratama Tbk dalam kondisi berfluktuasi, nilai Investment
Yield Ratio PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk dalam
kondisi berfluktuasi, nilai Investment Yield Ratio PT
Asuransi Bintang Tbk dalam kondisi berfluktuasi, nilai

Artikel Ilmiah Mahasiswa 2015

Investment Yield Ratio PT Asuransi Dayin Mitra Tbk
mengalami kenaikan, nilai Investment Yield Ratio PT
Asuransi Jasa Tania Tbk mengalami penurunan, nilai
Investment Yield Ratio PT Asuransi Ramayana Tbk
mengalami penurunan, nilai Investment Yield Ratio PT
Lippo General Insurance Tbk dalam kondisi berfluktuasi,
nilai Investment Yield Ratio PT Maskapai Reasuransi
Indonesia Tbk mengalami penurunan, nilai Investment Yield
Ratio PT Panin Insurance Tbk dalam kondisi berfluktuasi.

Tabel 6. Liability to Liquid Assets Ratio Perusahaan
Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011
sampai tahun 2013 (%)

EMITEN ASURANSI 2011 2012 2013
ABDA 0,64 0,81 0,66
AHAP 0,67 1,17 0,79
AMAG 0,62 0,61 0,57
ASBI 0,98 1,24 0,98
ASDM 0,57 1,91 0,85
ASJT 0,70 0,85 0,76
ASRM 0,87 1,58 0,94
LPGI 0,55 0,69 0,57
MREI 0,69 0,67 0,72
PNIN 321 3,24 3,58
Rata-rata 0,95 1,28 1,04

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013

Dari_Tabel 6 nilai Liability to Liquid Assets Ratio
PT _Asuransi /Bina Dana/ Arta Tbk dalam kondisi
betfluktuasi,*nilai. Liability’ to Liquid Assets Ratio PT
Asuransi, Harta/ Aman Pratama Tbk dalam kondisi
berfluktuasi,nilai Liability! to Liquid Assets Ratio PT
Asuransi Multi Artha Guna Tbk mengalami penurunan, nilai
Liability to Liquid Assets [Ratio PT Asuransi Bintang Tbk
dalam kondisi berfluktiiasi, nilai Liability to Liquid Assets
Ratio "PT _Asuransi/ Dayin Mitra Tbk dalam kondisi
berfluktuasi, nilai JLiability to Liquid Assets Ratio PT
Asuransi_Jasa*Tania! Tbk dalam kondisi berfluktuasi, nilai
Liability-tosLiquid Assets Ratio PT Asuransi Ramayana Tbk
dalam kondisi berfluktuasi, nilai Liability to Liquid Assets
Ratio PT Lippo General Insurance Tbk dalam kondisi
berfluktuasi, nilai Liability to Liquid Assets Ratio PT
Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk dalam kondisi
berfluktuasi, nilai Liability to Liquid Assets Ratio PT Panin
Insurance Tbk mengalami kenaikan.

Berdasarkan Tabel 7 nilai Premium Receivable to
Surplus Ratio PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk dalam
kondisi berfluktuasi, nilai Premium Receivable to Surplus
Ratio PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk mengalami
kenaikan, nilai Premium Receivable to Surplus Ratio PT
Asuransi Multi Artha Guna Tbk dalam kondisi berfluktuasi,
nilai Premium Receivable to Surplus Ratio PT Asuransi
Bintang Tbk dalam kondisi berfluktuasi, nilai Premium
Receivable to Surplus Ratio PT Asuransi Dayin Mitra Tbk
dalam kondisi berfluktuasi, nilai Premium Receivable to



Leni, et al, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 5

Surplus Ratio PT Asuransi Jasa Tania Tbk mengalami
kenaikan, nilai Premium Receivable to Surplus Ratio PT
Asuransi Ramayana Tbk mengalami penurunan,

Tabel 7. Premium Receivable to Surplus Ratio Perusahaan
Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011
sampai tahun 2013 (%)

EMITEN ASURANSI 2011 2012 2013
ABDA 0,166 0,158 0,179
AHAP 0,680 0,763 0,822
AMAG 0,011 0,024 0,023
ASBI 0,543 0,623 0,571
ASDM 0,787 0,949 0,722
ASJT 0,222 0,288 0,457
ASRM 0,588 0,536 0,518
LPGI 0,086 0,121 0,165
MREI 0,023 0,037 0,018
PNIN 0,006 0,006 0,005
Rata-rata 0,311 0,351 0,348

Sumber : Data sekunder yang dielah;2013

Nilai Premium Receivable .to "Surplus Ratio PT
Lippo General Insurance Tbk mengalami_kenaikan, nilai
Premium Receivable to [Surplus“Ratio~PT  Maskapai
Reasuransi Indonesia Tbk dalam kondisi/berfluktuasi, nilai
Premium Receivable to Surplus Ratio PT Panin Insurance
Tbk mengalami penurunan.

Tabel 8. Investment to Technical Reserve Ratio Peérusahaan
Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiastahun,2011
sampai tahun 2013 (%)

EMITEN ASURANSI 2011 2012 2013
ABDA 2,95 1,10 0,69
AHAP 1,15 0,54 0,55
AMAG 5,33 4,72 4,67
ASBI 1,92 0,89 0,84
ASDM 2,34 0,34 0,35
ASIT 1,44 1,16 1,13
ASRM 2,48 0,55 0,55
LPGI 5,43 3,71 2,40
MREI 1,30 1,65 1,53
PNIN 72,21 58,94 38,65
Rata-rata 9,66 7,36 5,13

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013

Berdasarkan Tabel 8 nilai Investment to Technical
Reserve Ratio PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk mengalami
penurunan, nilai Investment to Technical Reserve Ratio PT
Asuransi Harta Aman Pratama Tbk dalam kondisi
berfluktuasi, nilai /nvestment to Technical Reserve Ratio. PT
Asuransi Multi Artha Guna Tbk mengalami penurunan, nilai
Investment to Technical Reserve Ratio PT Asuransi Bintang
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Tbk mengalami penurunan, nilai Investment to Technical
Reserve Ratio PT Asuransi Dayin Mitra Tbk dalam kondisi
berfluktuasi, nilai Investment to Technical Reserve Ratio PT
Asuransi Jasa Tania Tbk mengalami penurunan, nilai
Investment to Technical Reserve Ratio PT Asuransi
Ramayana Tbk mengalami penurunan, nilai /nvestment to
Technical Reserve Ratio PT Lippo General Insurance Tbk
mengalami penurunan, nilai Investment to Technical
Reserve Ratio PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk
dalam kondisi berfluktuasi, nilai Investment to Technical
Reserve Ratio PT Panin Insurance Tbk mengalami
penurunan.

Tabel 9. Net Premium Growth Perusahaan Asuransi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 sampai tahun
2013 (%)

EMITEN ASURANSI 2011 2012 2013
ABDA -0,0839  -0,0778  -0,2493
AHAP 0,0040  -0,0713  -0,0634
AMAG -0,1229  -0,0082  -0,0336
ASBI -0,0620  -0,1530  -0,0060
ASDM -0,0819  -03111  -0,0433
ASIT 0,0476  -0,0481  -0,0682
ASRM 0,0527  -0,1354  -0,0520
LPGI -0,1069  -0,1891  -0,2095
MREI -0,0243  -0,0579  -0,0472
PNIN 10,0027 0,0003  -0,0078
Rata-rata -0,0380  -0,1052  -0,0780

Sumber=Data sekunder yang diolah, 2013

Dari Tabel'9 nilai Net Premium Growth PT Asuransi
Bina Dana=Arta Tbk mengalami penurunan, nilai Net
Premiuim=Growth PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk
dalam kondisi*berfluktuasi, nilai Net Premium Growth PT
AsuransiMulti Artha Guna Tbk mengalami kenaikan, nilai
Nety Premium Growth /PT Asuransi Bintang Tbk dalam
kondisi berfluktuasiynilai Net Premium Growth PT Asuransi
Dayin _Mitra=Tbk dalam kondisi berfluktuasi, nilai Net
Premium-Growth PT Asuransi Jasa Tania Tbk mengalami
penurunan, nilai Net Premium Growth PT Asuransi
Ramayana Tbk dalam kondisi berfluktuasi, nilai Net
Premium Growth PT Lippo General Insurance Tbk
mengalami penurunan, nilai Net Premium Growth PT
Maskapai  Reasuransi Indonesia  Tbkdalam kondisi
berfluktuasi, nilai Net Premium Growth PT Panin Insurance
Tbk dalam kondisi berfluktuasi.

Berdasarkan Tabel 10 nilai Own Retention Ratio PT
Asuransi Bina Dana Arta Tbk mengalami kenaikan, nilai
Own Retention Ratio PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk
dalam kondisi berfluktuasi, nilai Own Retention Ratio PT
Asuransi Multi Artha Guna Tbk dalam kondisi berfluktuasi,
nilai Own Retention Ratio PT Asuransi Bintang Tbk
mengalami kenaikan, nilai Own Retention Ratio PT Asuransi
Dayin Mitra Tbk mengalami kenaikan, nilai Own Retention
Ratio PT Asuransi Jasa Tania Tbk mengalami kenaikan,
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nilai Own Retention Ratio PT Asuransi Ramayana Tbk
dalam kondisi berfluktuasi,

Tabel 10. Own Retention Ratio Perusahaan Asuransi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 sampai tahun
2013 (%)

EMITEN ASURANSI 2011 2012 2013
ABDA 0,75 0,75 0,85
AHAP 0,88 0,89 0,85
AMAG 0,91 0,75 0,76
ASBI 0,52 0,63 0,67
ASDM 0,29 1,00 1,00
ASIT 0,63 0,75 0,85
ASRM 0,48 0,63 0,60
LPGI 0,80 0,83 0,85
MREI 0,76 0,73 0;73
PNIN 0,97 0,96 0,97
Rata-rata 0,70 0,79 0,81

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013

Nilai Own Retention Ratio® PT Lippo General
Insurance Tbk mengalami' kenaikan, nilai Own Retention
Ratio PT Maskapai Reasuransi Indonesia bk’ mengalami
penurunan, nilai Own Retention Ratio PT"Panin Insurance
Tbk dalam kondisi berfluktuasi.

Tabel 11. Technical Reserve Ratio Perusahaan Asuransi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 sampai
tahun 2013 (%)

EMITEN ASURANSI 2011 2012 2013
ABDA 0,55 1,61 1,34
AHAP 0,38 0,76 0,74
AMAG 0,55 0,69 0,67
ASBI 0,55 1,09 1,33
ASDM 0,59 1,13 1,27
ASJT 0,49 0,38 0:33
ASRM 0,55 1,88 2,04
LPGI 0,43 0,68 0,77
MREI 0,59 0,72 0,80
PNIN 0,06 0,08 0,09
Rata-rata 0,47 0,90 0,93

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013

Berdasarkan Tabel 11 nilai Technical Reserve Ratio
PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk dalam kondisi
berfluktuasi, nilai Technical Reserve Ratio PT Asuransi
Harta Aman Pratama Tbk dalam kondisi berfluktuasi, nilai
Technical Reserve Ratio PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk
dalam kondisi berfluktuasi, nilai Technical Reserve Ratio PT
Asuransi Bintang Tbk mengalami kenaikan, nilai Technical
Reserve Ratio PT Asuransi Dayin Mitra Tbk mengalami
kenaikan, nilai Technical Reserve Ratio PT Asuransi Jasa
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Tania Tbk mengalami penurunan, nilai Technical Reserve
Ratio PT Asuransi Ramayana Tbk mengalami kenaikan,
nilai Technical Reserve Ratio PT Lippo General Insurance
Tbk mengalami kenaikan, nilai Technical Reserve Ratio PT
Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk mengalami kenaikan,
nilai Technical Reserve Ratio PT Panin Insurance Tbk
mengalami kenaikan.

Pembahasan
a. Kelompok Solvency and Profitability Ratio
1. Solvency Ratio

Berdasarkan Tabel 1. Solvency Ratio PT Asuransi
Bina Dana Arta Tbk menunjukkan bahwa keuangan
perusahaan masih mengalami kesulitan dalam
menanggung risiko yang diatasi atas tingginya premi.
Solvency Ratio PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk
dapat dikatakan bahwa keuangan perusahaan
mengalami kesulitan dalam menanggung risiko yang
harus dipenuhi akibat tingginya premi. Solvency Ratio
PL “Asuransi Multi Artha Guna Tbk menunjukkan
kondisi, keuangan perusahaan mampu menanggung
risiko . yang “harus dipenuhi atas tingginya premi.
SolvencysRatio "PT Asuransi Bintang Tbk dapat
dikatakan' bahwakeuangan perusahaan cukup mampu
menanggung.wrisikoy, yang harus dipenuhi akibat
tingginya premi. Solvency Ratio PT Asuransi Dayin
Mitra Tbk menunjukkan‘keuangan perusahaan masih
mengalami kesulitan dalam menanggung risiko yang
harusdipenuhi akibat tingginya premi.

Dari Tabel 1. Solvency Ratio PT Asuransi Jasa
TaniasTbk menunjukkan ‘bahwa keuangan perusahaan
masih belum mampu dalam menanggung risiko yang
tinggi akibat 'tingginya premi. Solvency Ratio PT
Asuransi Ramayana Tbk Hal ini dapat dikatakan bahwa
keuangan perusahaan masih mengalami kesulitan dalam
menanggung risiko / yang harus dipenuhi akibat
tingginya premi. Solvency Ratio PT Lippo General
Insurance "Tbk Namun kondisi keuangan perusahaan
mampu dalam menanggung risiko yang akan diatasi.
Hasil _penelitian’ yang berbeda dilakukan Marolop
(2004) yaitu PT /ALippo General Insurance mengalami
penurunan‘setiap tahunnya. Namun penurunan ini dapat
dikatakan bahwa keuangan perusahaan kurang mampu
menunjang kewajiban yang timbul dari penutupan
premi dan kurangnya komitmen dalam melaksanakan
usaha reasuransi. Solvency Ratio PT Maskapai
Reasuransi Indonesia Tbk mengalami kenaikan.
kenaikan ini dapat dikatakan bahwa keuangan
perusahaan mampu dalam nenanggung risiko yang
tinggi akibat tingginya premi. Hasil yang sama terjadi
pada PT Panin Insurance Tbk menunjukkan bahwa
keuangan perusahaan mampu menanggung risiko yang
tinggi akibat tingginya premi. Hasil yang berbeda pada
penelitian yang dilakukan Marolop (2004) yaitu PT
Panin Insurance Tbk mengalami penurunan dari tahun
ke tahun. Namun perusahaan memiliki jumlah modal
yang sangat besar memjadikan Solvency Ratio sangat
aman meskipun mengalami penurunan. Rata-rata
Solvency Ratio perusahaan Asuransi menunjukkan
bahwa keuangan perusahaan dari tahun 2011 sampai



2013 kurang mampu dalam menanggung risiko yang
tinggi akibat tingginya premi.
. Underwriting Ratio

Seperti ditunjukkan pada Tabel 2. Underwriting
Ratio PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk menunjukkan
bahwa perusahaan sangat mampu meningkatkan
keuntungan dari tahun 2011 sampai tahun 2013.
Underwriting Ratio PT Asuransi Harta Aman Pratama
Tbk dapat dikatakan bahwa perusahaan mampu
meningkatkan keuntungan perusahaan. Underwriting
Ratio PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk mengalami
penurunan.  Penurunan  ini  disebabkan  oleh
meningkatnya jumlah pendapatan premi yang kurang
diimbangi oleh meningkatnya hasil underwriting.
Underwriting Ratio PT Asuransi Bintang Tbk
menujukkan bahwa perusahaan masih mengalami
kesulitan dalam memperoleh keuntungan dari usaha
reasuransi kerugian. Underwriting Ratio PT Asuransi
Dayin Mitra Tbk mengalami penurunan. Penurunan_ini
sebabkan oleh menurunnya jumlah pendapatan®premi
dan menurunnya hasil underwriting.~“Hasil _ini
bertentangan pada penelitian Marolop”(2004) kinerja
keuangan perusahaan dalam Kondisi berfluktuasi, “hal
ini dapat dikatakan bahwatarif premi asuransi
perusahaan memadai dalam mendukung penutupan
asuransi.

Dari Tabel 2.4 Underwriting RatiosPT{ Asuransi
Jasa Tania Tbk dapat dikatakan bahwa perusahaan
masih mengalami = kesulitan dalamy, “'memperoleh
keuntungan.  Underwriting  Ratio.  PT " Asuransi
Ramayana Tbk menunjukkan bahwa,perusahaan cukup
mampu dalam memperoleh keuntungan dari usaha
reasuransi kerugian. | Underwriting "Ratio PTwLippo
General Insurance | Tbk menunjukkan  bahwa
perusahaan kurang ‘mampu dalam  memperoleh
keuntungan dari usaha reasuransi. Underwriting Ratio
PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk mentunjukkan
bahwa perusahaan cukup’mampu dalam memperoleh
keuntungan. Underwriting ‘Ratio PT "Panin Insurance
Tbk menunjukkan bahwa' perusahaan jmengalami
kesulitan dalam memperoleh ‘keuntungan dan’ hal i
dipengaruhi oleh menurunnya jumlah=.pendapatan
premi dan menurunnya hasil underwriting perusahaan.
Hasil yang sama diperoleh pada penelitian Marolop
(2004). Penurunan ini disebabkan pendapatan dari
bisnis asuransi menurun dan beban underwriting
semakin meningkat. Rata-rata Underwriting Ratio
perusahaan asuransi menunjukkan bahwa perusahaan
masih mengalami masalah dalam memperoleh
keuntungan dari usaha reasuransi.

3. Loss Ratio

Berdasarkan Tabel 3. Loss Ratio PT Asuransi
Bina Dana Arta Tbk menunjukkan bahwa perusahaan
mampu mengukur kualitas dari asuransi yang akan
dipenuhi akibat tingginya premi. Loss Ratio PT
Asuransi Harta Aman Pratama Tbk menunjukkan
bahwa perusahaan memberikan informasi terhadap
rendahnya wunderwriting dan rendahnya penerimaan
dari penutupan risiko. Loss Ratio PT Asuransi Multi
Artha Guna Tbk menunjukkan perusahaan memberikan
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informasi terhadap rendahnya wunderwriting dan
rendahnya penerimaan dari penutupan risiko. Loss
Ratio PT Asuransi Bintang Tbk menunjukkan bahwa
perusahaan memberikan informasi terhadap rendahnya
underwriting dan rendahnya penerimaan dari
penutupan risiko. Loss Ratio PT Asuransi Dayin Mitra
Tbk menujukkan bahwa perusahaan cukup baik dalam
mengukur kualitas dari asuransi yang akan di penuhi.

Dari Tabel 3. Loss Ratio PT Asuransi Jasa Tania
Tbk menunjukkan bahwa perusahaan mampu
mengukur kualitas dari asuransi yang akan dipenuhi.
Loss Ratio PT Asuransi Ramayana Tbk menunjukkan
bahwa perusahaan memberikan informasi terhadap
rendahnya underwriting dan rendahnya penerimaan
dari penutupan risiko. Loss Ratio PT Lippo General
Insurance Tbk menunjukkan bahwa perusahaan dalam
mengukur kualitas yang buruk dari asuransi yang akan
ditutup. Hasil yang diberbeda pada penelitian Marolop
(2004) menunjukkan beban klaim perusahaan cukup
besar 'karena nilai underwriting perusahaan kurang
baik.*LossuRatio PT Maskapai Reasuransi Indonesia
Tbk menunjukkan bahwa perusahaan cukup mampu
mengukur, kualitas,dari asuransi yang akan dipenuhi.
Loss" Ratio "PT “Panin Insurance Tbk menunjukkan
bahwa perusahaan “memberikan informasi terhadap
rendahnya underwriting “dan rendahnya penerimaan
dari penutupanisiko. Hasil'yang sama pada penelitian
Marolop (2004)smenunjukkan bahwa nilai Loss Ratio
mengalamispeningkatan biaya setiap tahunnya. Hal ini
disebabkan  terjadinya |penurunan dalam proses
underwriting dan turunnya penerimaan dari penutupan
risiko. Ratasrata Loss Ratio pada perusahaan asuransi
menunjukkan dalam mengukur kualitas dari asuransi
yang.akan dipenuhi, karena semakin tinggi Loss Ratio
berarti perusahaan memberikan informasi terhadap
rendahnya proses ! umderwriting dan rendahnya
penetimaan dari penutupan risiko.

4. Commision Expensé Ratio

Berdasarkan /Tabel 4. Commision Expense Ratio
PT/Asuransi Bina Dana Arta Tbk menunjukkan bahwa
tingginya biaya akuisisi yang dikeluarkan oleh
perusahaani. Commision Expense Ratio PT Asuranti
HartasAman Pratama Tbk menunjukkan bahwa biaya
akuisisi perusahaan tinggi karena nilai dari rasio ini
tergolong tinggi. Hal yang sama terjadi pada PT
Asuransi Multi Artha Guna Tbk mengalami kenaikan,
namun hasil rasio ini tidak terlalu tinggi dibandingkan
PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk. Commision
Expense Ratio dapat diartikan bahwa biaya akuisisi
yang dikeluarkan perusahaan juga rendah. Commision
Expense Ratio PT Asuransi Dayin Mitra Tbk
menunjukkan  disebabkan oleh nilai komisi yang
bernilai negatif pada tahun 2013 dan menjadikan rasio
mengalami penurunan.

Seperti ditunjukkan pada Tabel 4. Commision
Expense Ratio PT Asuransi Jasa Tania Tbk mengalami
kenaikan. kenaikan ini menunjukkan bahwa tingginya
biaya akuisisi perusahaan juga naik. Commision
Expense Ratio PT Asuransi Ramayana menunjukan



bahwa rendahnya biaya akuisisi perusahaan. Hasil
yang berbeda pada penelitian Agustinus (2005)
menunjukkan Commision Expense Ratio cenderung
tinggi. Hal ini mencerminkan semakin tingginya biaya
perolehan yang dibebankan tidak mencukupi.
Commision Expense Ratio PT Lippo General
Insurance Tbk tahun 2012 mengalami kenaikan dan
pada tahun 2013 mengalami penurunan. Commision
Expense Ratio PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk
menunjukkan bahwa biaya akuisisi pada tahun 2013
juga naik. Commision Expense Ratio PT Panin
Insurance Tbk tahun 2012 mengalami kenaikan dan
pada tahun 2013 mengalami penurunan. Rata-rata
Commision Expense Ratio tahun 2012 mengalami
kenaikan dan pada tahun 2013 mengalami penurunan
biaya akuisisi yang dikeluarkan perusahaan.

. Investment Yield Ratio

Dari Tabel 5. Investment Yield Ratio PT Asutansi
Bina Dana Arta Tbk menunjukkan bahwa_perusahaan
cukup mampu dalam menjalankanskualitas dari 'setiap
jenis investasi. Investment Yield Ratio ‘BT ' Asuransi
Harta Aman Pratama Tbk smenunjukkan bahwa
investasi yang dilakukan kurang tepat.»Hasil yang sama
dicapai oleh PT Asuransi Multi© ArthasmGuna, Tbk.
Investment Yield Ratio PT Asuransi Bintang Tbk pada
tahun 2012 menunjukkan bahwa perusahaan cukup
mampu dalam menjalankan setiapsjenis . investasi.
Investment Yield Ratio PT Asuransi Dayin Mitra Tbk
menunjukkan bahwa keputusan setiap jenis' investasi
yang telah dilakukan perusahaan masih.kurang, tepat.

Seperti yang ditunjukkan TabelwS5. Investment
Yield Ratio PT Asuransi Jasa Tania TFbk.menunjukkan
bahwa perusahaan kurang'mampu dalam_meénjalankan
setiap jenis investasi. Investment Yield. Ratio PT
Asuransi Ramayana Tbk. menunjukkan bahwa
perusahaan cukup mampu dalam menjalankan -setiap
jenis investasi. Investment_ Yield Ratio PT “Lippo
General Insurance menunjukkan, bahwa “perusahaan
masih mengalami masalah dari setiap_jenis investasi
yang dilakukan. Investment Yield 'Ratio PT Maskapai
Reasuransi Indonesia Tbk menunjukkan“bahwa
perusahaan cukup mampu dalam menjalankan setiap
jenis investasi. Investment Yield Ratio PT Panin
Insurance Tbk menunjukkan bahwa perusahaan cukup
mampu dalam menjalankan setiap jenis investasi. Rata-
rata Investment Yield menunjukkan bahwa perusahaan
cukup mampu menjalankan setiap jenis investasi.

b. Kelompok Liguidity Ratio

1. Liability to Liquid Assets Ratio

Berdasarkan Tabel 6. Liability to Liquid Assets
Ratio PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk menunjukkan
bahwa perusahaan cukup mampu dalam memenuhi
kewajibannya. Liability to Liquid Assets Ratio PT
Asuransi Harta Aman Pratama Tbk tahun 2012
mengalami kenaikan dan pada tahun 2013 mengalami
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penurunan. Liability to Liquid Assets Ratio PT
Asuransi Multi Artha Guna Tbk menunjukkan bahwa
perusahaan mampu memenuhi kewajibannnya dan
perusahaan dalam kondisi solvent. Liability to Liquid
Assets Ratio PT Asuransi Bintang Tbk menunjukkan
bahwa perusahaan cukup mampu memenuhi
kewajibannyan. Liability to Liquid Assets Ratio PT
Asuransi Dayin Mitra Tbk pada tahun 2012 mengalami
kenaikan dan pada tahun 2013 mengalami penurunan.

Dari Tabel 6. Liability to Liquid Assets Ratio PT
Asuransi Jasa Tania Tbk menunjukkan bahwa
perusahaan cukup mampu memenuhi kewajibannya.
Liability to Liquid Assets Ratio PT Asuransi Ramayana
Tbk tahun 2012 mengalami kenaikan dan pada tahun
2013 mengalami penurunan. Liability to Liquid Assets
Ratio PT Lippo General Insurance Tbk menunjukkan
bahwa perusahaan cukup mampu memenuhi
kewajibannya. Hasil yang sama pada penelitian
Marolop (2004) menunjukkan keuangan perusahaan
dalam,kondisi sangat likuid. Liability to Liquid Assets
Ratio PT. “Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk
menunjukkantbahwa perusahaan kurang mampu dalam
memenuhi kewajibannya. Liability to Liquid Assets
Ratio PT Panin Insurance Tbk menunjukkan bahwa
perusahan ~dalam masalah likuiditas dan besar
kemungkinan pentisahaanydalam kondisi tidak solvent.
Hasil yang berbeda pada penelitian Marolop (2004)
menunjukkan bahwa nilai Liability to Liquid Assets
Ratio 'masih  rendah [ dan besar kemungkinan
perusahaan sangat likuid. Besarnya jumlah kekayaan
dapat  dijadikan penompang kondisi likuiditas
perusahaan’ dalam memenuhi segalam kewajiban
dengansmudah. Rata-rata Liability to Liquid Assets
Ratio “perusahaan asuransi menunjukkan bahwa
perusahaan cukup mampu memenuhi kewajibannya.

-‘PremiumsReceivable to Surplus Ratio

Berdasarkan' Tabel 7. Premium Receivable to
Surplus Ratio’ PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk
menunjukkan bahwa perusahaan masih mengalami
kesulitanodalam menarik tagihan premi individu,
karena semakin tinggi rasio ini semakin tinggi pula
tagihan premi yang sulit ditarik manakala terjadi
kesulitan keuangan. Premium Receivable to Surplus
Ratio PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk
menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kesulitan
dalam menarik tagihan premi individu yang dapat
diandalkan dalam menyangga surplus. Premium
Receivable to Surplus Ratio PT Asuransi Multi Artha
Guna Tbk menunjukkan bahwa terjadinya penurunan
yang disebabkan oleh meningkatnya jumlah surplus
yang kurang diimbangi oleh meningkatnya jumlah
piutang premi. Premium Receivable to Surplus Ratio
PT Asuransi Bintang Tbk menunjukkan bahwa
perusahaan masih mengalami kesulitan dalam menarik
piutang premi individu. Hasil yang sama terjadi pada
PT Asuransi Dayin Mitra Tbk menunjukkan bahwa
perusahaan masih mengalami kesulitan menarik
tagihan premi individu yang dapat diandalkan dalam



menyangga surplus.

Dari Tabel 7. Premium Receivable to Surplus
Ratio PT Asuransi Jasa Tania Tbk menunjukkan bahwa
perusahaan sedang mengalami kesulitan dalam menarik
tagihan premi individu yang dapat diandalkan dalam
menyangga surplus. Premium Receivable to Surplus
Ratio PT Asuransi Ramayana Tbk menunjukkan bahwa
perusahaan mampu menarik tagihan premi individu
yang dapat diandalkan dalam menyangga surplus.
Premium Receivable to Surplus Ratio PT Lippo
General Insurance Tbk  menunjukkan  bahwa
perusahaan mengalami kesulitan dalam menarik
piutang premi individu. Premium Receivable to
Surplus Ratio PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk
menunjukkan bahwa sedang mengalami penurunan
yang dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah surplus
yang kurang diimbangi oleh meningkatnya jumlah
piutang premi. Premium Receivable to Surplus’Ratio
PT Panin Insurance Tbk cenderung fluktuasi=Pada
tahun 2012 menunjukkan bahwa perusahaan cukup
mampu menarik piutang premi individu yangsbiasanya
sulit ditarik manakala terjadi kesulitan keuangan. Rata-
rata Premium Receivable’ tos Surplus. Ratio _pada
Perusahaan Asuransi menunjukkan.bahwa perusahaan
cukup mampu menarik tagihan premiindividu.

3. Investment to Technical Reserve:Ratio

Seperti ditunjukkan pada Tabel 8.  /nvestment to
Technical Reserve Ratio PT Asuransi Bina Dana Arta
Tbk menunjukkan bahwa estimasi klaim tanggungan
sendiri perusahaan kurang didukung dengan.dana yang
memadai. Investment to' Technical, Reserve RatiowPT
Asuransi Harta Aman Pratama Tbk..menunjukkan
bahwa meningkatnya jumlah kewajiban teknis yang
diimbangi oleh meningkatnya investasi.“luyvestmentto
Technical Reserve Ratio  PT Asuransi Multi Artha
Guna Tbk mengalami penurunan. #Penurunan  ini
menunjukkan bahwa estimasi kewajiban teknis yang
dibentuk kurang tercermin pada ‘investasi. Hasil yang
sama dicapai oleh PT Asuransi,_Bintang Tbk
penurunan. /nvestment to TechnicalzReserve Ratio"PTF
Asuransi Dayin Mitra Tbk menunjukkan bahwa jumlah
estimasi klaim tanggungan sendiri kurang didukung
dengan dana yang memadai.

Dari Tabel 8. Investment to Technical Reserve
Ratio PT Asuransi Jasa Tania Tbk menunjukkan
bahwa jumlah kewajiban teknis kurang tercermin pada
investasi. . Investment to Technical Reserve Ratio PT
Asuransi Ramayana Tbk selama periode 2011 sampai
2013 mengalami penurunan. /nvestment to Technical
Reserve Ratio PT Lippo General Insurance Tbk
mengalami penurunan. Penurunan ini dipengaruhi oleh
meningkatnya jumlah kewajiban teknis yang kurang
diimbangi oleh meningkatnya investasi. Investment to
Technical Reserve Ratio PT Maskapai Reasuransi
Indonesia menunjukkan bahwa jumlah kewajiban
teknis yang dibentuk kurang tercermin pada investasi.
Investment to Technical Reserve Ratio PT Panin
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Insurance Tbk menunjukkan bahwa jumlah kewajiban
teknis yang dibentuk belum tercermin pada investasi.
Semakin tinggi rasio Investment to Technical Reserve
Ratio  dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah
kewajiban teknis yang diimbangi oleh meningkatnya
investasi. Rata-rata Investment to Technical Reserve
Ratio menunjukkan bahwa jumlah estimasi klaim
tanggungan sendiri kurang didukung dengan dana yang
memadai atau dapat dikatakan bahwa jumlah
kewajiban teknis yang dibentuk perusahaan kurang
tercermin pada investasi.

c. Kelompok Premium Stability Ratio

1. Net Premium Growth

Berdasarkan pada Tabel 9. Net Premium Growth
PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk menunjukkan bahwa
kurangnya kestabilan operasi perusahaan. Net
Preimium Growth PT Asuransi Harta Aman Pratama
Tbks, “menunjukkan  bahwa  perusahaan  perlu
memberikan sperhatian terhadap kewajiban terhadap
kewajiban teknisspreminya. Net Premium Growth PT
Asuransi Multi*Artha Guna Tbk menunjukkan bahwa
tegjadi Kenaikan premisyang berarti perusahaan perlu
memberikan ._perhatian * terhadap kewajiban teknis
preminya. Net Premium Growth PT Asuransi Bintang
Tbk! fmenunjukkan bahwa perusahaan perlu
memberikan perhatian terhadap kewajiban terhadap
kewajiban teknis preminya. Hasil yang sama dicapai
oleh PT< Asuransi Dayin Mitra Tbk pada tahun 2012
menunjukkan' bahwa perusahaan perlu memberikan
perhatian terhadap kewajiban terhadap kewajiban
teknis preminya.

Dari Tabel 9. Net Premium Growth PT Asuransi
Jasa Tamia Tbk mengalami penurunan. Penurunan ini
dipengaruhi oleh meningkatnya premi netto tahun lalu
yang ¢ kurang /diimbangi oleh  meningkatnya
kenaikan/penurunan . premi netto. Net Premium
Growth PT Asuransi Ramayana Tbk cenderung
berfluktuasi..# Kondisi  ini  dipengaruhi  oleh
meningkatnyas premi netto tahun lalu yang kurang
diimbangi oleh meningkatnya kenaikan/penurunan
premi netto. Net Premium Growth PT Lippo General
Insurance Tbk mengalami penurunan. Penurunan ini
dipengaruhi oleh meningkatnya premi netto tahun lalu
yang kurang diimbangi oleh  meningkatnya
kenaikan/penurunan premi netto. Net Premium
Growth PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk
menunjukkan bahwa terjadi kenaikan premi yang
berarti perusahaan perlu memberikan perhatian
terhadap kewajiban teknis preminya. Net Premium
Growth PT Panin Insurance Tbk cenderung
berfluktuasi. Pada tahun 2012 menunjukkan bahwa
kurangnya kestabilan operasi perusahaan. Rata-rata
Net Premium Growth menunjukan bahwa terjadi
kenaikan/penurunan yang tajam dari premi neto dari
tahun ke tahun dan memberikan indikasi bahwa
kurangnya kestabilan operasi perusahaan.
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2. Own Retention Ratio

Berdasarkan pada Tabel 10. Own Retention Ratio
PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk menunjukkan bahwa
perusahaan cenderung beroperasi layaknya agen yang
hanya mementingkan komisi reasuransi. Own
Retention Ratio PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk
dalam kondisi fluktuasi. Kondisi ini disebabkan oleh
meningkatnya premi bruto yang kurang diimbangi oleh
meningkatnya premi neto. Own Retention Ratio PT
Asuransi Multi Artha Guna Tbk menunjukkan bahwa
perusahaan cenderung beroperasi layakanya agen yang
hanya mementingkan komisi reasuransi. Own
Retention Ratio PT Asuransi Bintang menunjukkan
bahwa perusahaan beroperasi layaknya agen yang
hanya mementingkan komisi reasuransi. Own
Retention Ratio PT Asuransi Dayin Mitra Tbk
menunjukkan bahwa perusahaan dalam beroperasi
layaknya agen yang hanya mementingkan «komisi
reasuransi.

Dari Tabel 10. Own Retention Ratio PT_Asuransi
Jasa Tania Tbk menunjukkan bahwa'perusahaan dalam
beroperasi layaknya agen yangshanya mementingkan
komisi reasuransi. Own Retention _Ratio” PTaAsuransi
Ramayana Tbk dalam kondisi fluktuasissKondisi ini
dipengaruhi oleh meningkatnyayjumlah ‘premi bruto
yang kurang diimbangi oleh meningkatnya premi neto.
Own Retention Ratio PT Lippo General Insurance Tbk
menunjukkan bahwa | perusahaan |dalam™ beroperasi
layaknya agen yang |hanya mementingkan komisi
reasuransi. Own Retention Ratios, PT“Maskapai
Reasuransi Indonesia © Tbk menunjukkan.. bahwa
kapasitas retensi perusahaan cukup memadai’, Own
Retention Ratio PT Panin Insurance, Tbk-menunjukkan
bahwa perusahaan dalam' beroperasis-layaknya agen
yang hanya mementingkan komisi reasuransi-Rata-rata
Own  Retention  Ratio, " Perusahaan ' Asuransi
menunjukkan bahwa perusahaan beroperasi Jayaknya
broker yang hanya mementingkan komisi feasuransi.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kapasitas, retensi
perusahan kurang memadai.

d. Technical Ratio
1. Technical Reserve Ratio

Berdasarkan pada Tabel 11 Technical Reserve
Ratio PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk menunjukkan
bahwa tingkat kecukupan dana perusahaan cukup
untuk digunakan membayar kewajiban dimasa yang
akan datang. Technical Reserve Ratio PT Asuransi
Harta Aman Pratama Tbk dalam kondisi berfluktuasi,
kondisi ini dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah
premi neto yang kurang diimbangi oleh jumlah
kewajiban teknis. Technical Reserve Ratio PT
Asuransi Multi Artha Guna Tbk cenderung fluktuasi.
Kondisi ini dapat dikatakan bahwa tingkat kecukupan
dana perusahaan cukup digunakan untuk membayar
kewajiban yang akan datang. Technical Reserve Ratio
PT Asuransi Bintang Tbk menunjukkan  bahwa
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cukupnya dana kewajiban teknis membuat kondisi
keuangan perusahaan menjadi solvent. Hasil yang
sama dicapai oleh PT Asuransi Dayin Mitra Tbk
selama tahun 2011 sampai 2013 mengalami kenaikan.
Kondisi ini membuat kondisi keuangan perusahaan
menjadi solvent.

Seperti di tunjukkan Pada Tabel 11. Technical
Reserve Ratio PT Asuransi Jasa Tania Tbk
menunjukkan bahwa perusahaan mengalami masalah
dalam membayar kewajiban yang akan datang atau
kondisi keuangan perusahaan menjadi tidak solvent.
Technical Reserve Ratio PT Asuransi Ramayana Tbk
menunjukkan bahwa cukupnya dana kewajiban teknis
membuat kondisi keuangan perusahaan menjadi
solvent. Technical Reserve Ratio PT Lippo General
Insurance menunjukkan bahwa perusahaan mengalami
masalah dalam membayar kewajiban yang akan datang
atau kondisi keuangan perusahaan menjadi tidak
solvent. Technical Reserve Ratio PT Maskapai
Reasuransi, Indonesia Tbk menunjukkan bahwa
cukupnyasdana kewajiban teknis perusahaan membuat
kondisi ,keuangan perusahaan menjadi solvent.
Technical Reserve Ratio PT Panin Insurane Tbk
menunjukkan.» bahwas, tingkat kecukupan dan
perusahaan “dapat “digunakan untuk membayar
kewajiban dimasa yang * akan datang. Rata-rata
Technical. Reserve Ratio Perusahaan Asuransi
menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola
dana” yang digunakan untuk membayar kewajiban
dimasa’ yang akan datang dan kondisi keuangan
perusahaan menjadi solvent.

Kesimpulan dan Keterbatasan

Kesimpulan

Kinerja keuangan perusahaan asuransi yang
terdaftar di Bursa,Efek/Indonesia tahun 2011 sampai 2013
menunjukkan “penurunan yang tercermin pada Solvency
Ratio. Hal#ini dapat/diketahui bahwa keuangan perusahaan
asuransi mengalami masalah dalam menanggung risiko yang
tinggi~akibat_tingginya premi. Hal yang sama juga terjadi
pada” Profitability Ratio yang juga mengalami penurunan.
Kondisi ini dapat dikatakan bahwa perusahaan asuransi
masih mengalami kesulitan dalam memperoleh keuntungan
dari usaha reasuransi, namun perusahaan asuransi cukup
mampu menjalankan setiap jenis investasi yang dilakukan.
Namun jika dilihat dari Liquidity Ratio keuangan perusahaan
asuransi cukup mampu memenuhi kewajibannya. Hasil
kinerja Premium Stability Ratio menunjukkan bahwa
kurangnya kestabilan operasi pada perusahaan asuransi yang
ditunjukkan pada terjadinya kenaikan/penurunan yang tajam
pada premi neto dari tahun ke tahun. Dan Technical Ratio
mengalami kenaikan. kondisi ini dapat dilihat bahwa
perusahaan asuransi mampu mengelola dana yang digunakan
untuk membayar kewajiban dimasa yang akan datang.
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Keterbatasan

Hasil dari penelitian ini ada beberapa hal yang perlu
dicermati, yang sekaligus sebagai kelemahan dalam
penelitian ini. Hal-hal yang dimaksud adalah penilaian
kinerja keuangan perusahaan asuransi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang telah dilakukan hanya dilihat dari
segi penilaian kuantitatif dengan berdasarkan angka-angka
yang terdapat pada laporan keuangan tahunan perusahaan
tanpa mempertimbangkan aspek-aspek diluar laporan
keuangan.
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